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Labor often results in tears of the birth canal, both in 

primigravida and in multigravida with indications of a stiff 

perineum. To control spontaneous perineal tears, an 

episiotomy is performed to reduce pain and ensure that the 

wound is regular. In Indonesia, perineal wounds are 

experienced by 75% of women giving birth vaginally. The 

problem that often occurs in post partum women is the lack 

of knowledge of mothers in taking care of perineal wounds. 

The birth canal opening is a good medium for the 

development of germs so that it becomes the cause of 

infection. The purpose of this study was to analyze the 

relationship between maternal knowledge level and 

perineal care in postpartum women on days 2-7 at Jailolo 

Hospital, West Halmahera Regency. This type of research 

is analytical survey research, research that is directed to 

explain a situation or situation with a cross sectional 

approach. While the sampling technique used total 

sampling which amounted to 32 people. The research tool 

used was a questionnaire. The statistical test used in this 

study is the Chi-Square Test with SPSS. After being 

analyzed using the chi-square statistical test, the P-value 

(asymp. Sig 2-tailed) was 0.000 <0.05, which means that 

there is a relationship between the level of knowledge and 

perineal care. Then H0 is rejected and H1 is accepted, so 

it can be concluded that there is a relationship between the 

level of knowledge and perineal care. 
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I. INTRODUCTION  

 Persalinan sering kali 
mengakibatkan robekan jalan lahir, baik 
pada primigravida maupun pada 
multigravida dengan indikasi perineum 
yang kaku. Untuk mengendalikan 
robekan perineum spontan maka 

dilakukan episiotomi sehingga 
mengurangi rasa nyeri dan menjamin 
agar luka teratur. Sering kali robekan 
pada perineum terjadi sewaktu 
melahirkan dan penanganannya 
merupakan masalah kebidanan. 
Robekan perineum dibagi atas empat 
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tingkat/ derajat. Robekan terjadi bisa 
karena robekan spontan dan juga karena 
tindakan episiotomi (Astuti, 2020). 
 Masa nifas (puerperium) dimulai 
setelah plasenta lahir dan berakhir ketika 
alat-alat kandungan kembali seperti 
keadaan sebelum hamil. Masa nifas 
berlangsung selama kirakira 6 minggu 
atau 42 hari (Yulianti,2018). Masa nifas 
merupakan masa yang crusial karena 
salah satu indikator penyumbang 
meningkatnya AKI (Angka Kematian Ibu) 
adalah infeksi nifas yang dapat berasal 
dari adanya luka pada perineum yang 
merupakan media yang baik untuk 
berkembangnya kuman dan bakteri (April 
& Tupah, 2024). 
 Infeksi masa nifas masih 
penyebab tertinggi AKI. Ibu post palrtum 
yalng mengallalmi lukal perineum salngalt 
rentaln terhaldalp terjaldinyal infeksi, kalrenal 
lukal perineum yalng tidalk dijalgal dengaln 
balik alkaln salngalt berpengalruh terhaldalp 
kesembuhaln lukal perineum. Dallalm 
persallinaln alkaln terjaldi perlukalaln paldal 
perineum balik itu kalrenal robekaln 
spontaln malupun episiotomy (ALfrilial & 
Salri, 2017). 
 ALngkal kemaltialn ibu (ALKI) aldallalh 
sallalh saltu indikaltor penting yalng 
menggalmbalrkaln staltus kesehaltaln daln 
kesejalhteralaln malsyalralkalt di sualtu 
balngsal. Menurut daltal terbalru World 
Heallth Orgalnizaltion (WHO), alngkal 
kemaltialn ibu di dunial paldal talhun 2017 
setialp halrinyal aldallalh 817 jiwal. WHO 
memperkiralkaln alngkal kemaltialn ibu (ALKI) 
di dunial aldallalh 211 per 100.000 alngkal 
kelalhiraln hidup. ALngkal kemaltialn ibu 
(ALKI) di Indonesial menurut Survei ALngkal 
Sensus (Supals) paldal talhun 2015 aldallalh 
305 per 100.000 kelalhiraln hidup. 
Beberalpal falktor penyebalb kemaltialn ibu 
aldallalh perdalralhaln 28%, eklalmsial 24% 
daln infeksi 11%. Diperkiralkaln balhwal 
60% kemaltialn ibu terjaldi setelalh 
persallinaln daln 50% kemaltialn ibu terjaldi 
dallalm 24 jalm pertalmal malsal nifals 
(Noftallinal, 2021). 

 Di Indonesial lukal perineum 
diallalmi oleh 75% ibu melalhirkaln 
pervalginalm. Paldal talhun 2013 
menemukaln balhwal dalri totall 1951 
kelalhiraln spontaln pervalginalm, 57% ibu 
mendalpalt jalhitaln perineum (28% kalrenal 
episiotomi daln 29% kalrenal robekaln 
spontaln (Depkes RI, 2014). Infeksi paldal 
malsal nifals menyokong tingginyal 
mortallitals daln morbiditals malternall (ALfrilial 
& Salri, 2017). 
 Menurut Baldaln Pusalt Staltistik 
(BPS) 2020, ALngkal Kemaltialn Ibu (ALKI) di 
Malluku Utalral sebesalr 255, daln ALngkal 
Kemaltialn Balyi (ALKB) mencalpali 28,61%. 
 Sallalh saltu malsal penting yalng 
halrus diperhaltikaln aldallalh paldal malsal 
nifals. Peralwaltaln paldal malsal nifals halrus 
benalr-benalr diperhaltikaln kalrenal 
diperkiralkaln 60% kemaltialn ibu alkibalt 
kehalmilaln terjaldi setelalh persallinaln, daln 
50% kemaltialn malsal nifals terjaldi dallalm 
24 jalm pertalmal (Dewi daln Sunalrsih, 
2012). Umumnyal seperti semual lukal 
balru, alreal episiotomi altalu lukal salyaltaln 
membutuhkaln walktu untuk sembuh 6 
hinggal 7 halri. Peralwaltaln perineum yalng 
tidalk benalr dalpalt mengalkibaltkaln kondisi 
perineum yalng terkenal lokheal alkaln 
lembalb daln salngalt menunjalng 
perkembalngbialkaln balkteri yalng dalpalt 
menyebalbkaln timbulnyal infeksi paldal 
perineum. Infeksi tidalk halnyal 
menghalmbalt proses penyembuhaln lukal 
tetalpi dalpalt jugal menyebalbkaln 
kerusalkaln paldal jalringaln sel penunjalng, 
sehinggal alkaln menalmbalh ukuraln dalri 
lukal itu sendiri, balik palnjalng malupun 
kedallalmaln lukal (Herlinal et all., 2023). 
 Malsallalh yalng sering terjaldi paldal 
ibu post palrtum aldallalh kuralngnyal 
pengetalhualn ibu dallalm melalkukaln 
peralwaltaln lukal perineum. Perlukalaln 
jallaln lalhir merupalkaln medial yalng balik 
untuk berkembalngnyal kumaln sehinggal 
menjaldi penyebalb terjaldinyal infeksi. 
Peraln bidaln salngalt dibutuhkaln dallalm 
memberikaln Konseling, Informalsi daln 
Edukalsi tentalng peralwaltaln lukal 
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perineum paldal minggu pertalmal setelalh 
melalhirkaln (Gustirini, 2021). 
 Peralwaltaln lukal perinium 
bertujualn untuk mencegalh terjaldi infeksi, 
meningkaltkaln ralsal nyalmaln, daln 
mempercepalt penyembuhaln. Peralwaltaln 
kebersihaln paldal daleralh kelalmin balgi ibu 
bersallin secalral normall lebih kompleks 
dalripaldal ibu bersallin secalral operalsi 
kalrenal alkaln mempunyali lukal episiotomi 
paldal daleralh perineum. Bidaln 
mengaljalrkaln kepaldal ibu bersallin 
balgalimalnal membersihkaln daleralh 
kelalmin dengaln salbun daln alir. Bidaln 
mengaljalrinyal untuk membersihkaln 
daleralh di sekitalr vulval terlebih dalhulu 
dalri depaln ke belalkalng, kemudialn balru 
membersihkaln daleralh di sekitalr vulval 
terlebih dalhulu dalri depaln ke belalkalng, 
kemudialn balru membersihkaln daleralh 
sekitalr alnus. Salralnkaln kepaldal ibu untuk 
mencuci talngaln menggunalkaln salbun 
daln alir sebelum daln sesudalh 
membersihkaln daleralh kelalminnyal 
(Novialnal Salri & Nedealn, 2023). 
 Ibu nifals yalng dilalkukaln tindalkaln 
episiotomi perlu mempunyali 
pengetalhualn yalng cukup tentalng 
peralwaltaln lukal perineum, kalrenal falktor 
ini salngalt mempengalruhi proses 
penyembuhaln lukal perineum. 
Pengetalhualn aldallalh merupalkaln halsil 
dalri talhu daln ini setelalh oralng melalkukaln 
penginderalaln terhaldalp obyek tertentu. 
Pengetalhualn altalu kognitif merupalkaln 
domalin yalng salngalt penting untuk 
terbentuknyal tindalkaln seseoralng (Overt 
Behalviour). Pengetalhualn aldallalh sebalgali 
sualtu pembentukaln yalng terus menerus 
oleh seseoralng yalng setialp salalt 
mengallalmi reorgalnisalsi kalrenal aldalnyal 
pemalhalmaln-pemalhalmaln balru. 
Pengetalhualn ibu nifals tentalng 
peralwaltaln lukal perineum halrus dialjalrkaln 
daln ditalnalmkaln dalri pertalmal kalli 
seoralng petugals kesehaltaln (peralwalt) 
melalkukaln peralwaltaln lukal (Yalyalt 
Suryalti, Eni Kusyalti, 2021). 
 Dallalm penelitialn Malrlinal (2022) 
menjelalskaln pengetalhualn ibu nifals 

berhubungaln dengaln peralwaltaln lukal 
perineum, dengaln tingginyal 
pengetalhualn yalng dimiliki oleh 
responden alkaln mendukung untuk bisal 
meralwalt lukal perineum dengaln balik 
sehinggal penyembuhaln lukal lebih cepalt. 
 Berdalsalrkaln uralialn laltalr belalkalng 
permalsallalhaln dialtals, malkal rumusaln 
malsallalh penelitialn ini aldallalh alpalkalh aldal 
“Hubungaln Tingkalt Pengetalhualn Ibu 
Dengaln Peralwaltaln Perineum Paldal Ibu 
NIfals halri ke 2-7 Di RSUD Jalilolo 
Kalbupalten Hallmalheral Balralt”. 
II. METHODS 

 Jenis penelitialn ini aldallalh 
penelitialn survei yalng bersifalt alnallitik, 
penelitialn yalng dialralhkaln untuk 
menjelalskaln sualtu kealdalaln altalu situalsi 
dengaln pendekaltaln cross sectionall yalitu 
meneliti hubungaln tingkalt pengetalhualn 
ibu dengaln peralwaltaln perineum paldal ibu 
nifals halri ke 2-7 Di RSUD Jalilolo 
Kalbupalten Hallmalheral Balralt. Populalsi 
paldal penelitialn ini aldallalh seluruh ibu 
nifals halri ke 2-7 di RSUD Jalilolo 
Kalbupalten Hallmalheral Balralt. Sedalngkaln 
teknik pengalmbilaln salmpling 
menggunalkaln totall salmpling yalng 
berjumlalh 32 oralng. 
 Metode pengumpulaln daltal 
menggunalkaln kuesioner, daltal sudalh 
terkumpul di talbulalsi kemudialn jalwalbaln 
yalng salmal dikelompokkaln dallalm talbel 
distribusi frekuensi, mengingalt penelitialn 
ini bertujualn untuk mengetalhui hubungaln 
dalri dual valrialbel yalitu: Hubungaln ALntalral 
Tingkalt Pengetalhualn Ibu Dengaln 
Peralwaltaln Perineum Paldal Ibu Nifals di 
RSUD Jalilolo Kalbupalten Hallmalheral 
Balralt. Dimalnal valrialbel independen 
menggunalkaln skallal nominall daln valrialbel 
dependen menggunalkaln skallal daltal 
nominall, malkal alnallisis dilalkukaln uji 
staltistik dengaln Uji Chi-Squalre. 

III. RESULT 

ALnallisis Univalrialt 
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 Berdalsalrkaln halsil penelitialn paldal 
alnallisal univalrialt terhaldalp valrialbel umur, 
pendidikaln, pekerjalaln, palritals, tingkalt 

pengetalhualn, daln peralwaltaln lukal 
perineum di RSUD Jalilolo Kalbupalten 
Hallmalheral Balralt.

 
Talbel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdalsalrkaln Umur, Pendidikaln, 
Pekerjalaln, Palritals, Pengetalhualn, daln Peralwaltaln Lukal Perineum di RSUD 

Jalilolo Kalbupalten Hallmalheral Balralt 
  

Kalralkteristik Responden f % 

Umur   

≤ 25 thn 15 46,9 

26-30 thn 9 28,1 

≥ 31 thn 8 25,0 

Pendidikaln   

SMP 6 18,8 

SMAL 22 68,8 

Pergurualn Tinggi 4 25,0 

Pekerja laln 

IRT 19 59,4 

Swalsta l 10 31,2 

PNS 3 9,4 

Palrita ls 

Primipa lral 21 65,6 

Multipalral 11 34,4 

Tingkalt Pengetalhualn   

Balik 13 40,6 

Cukup 10 31,2 

Kuralng 9 28,1 

Peralwaltaln Perineum   

Dila lkukaln 20 62,5 

Tidalk Dilalkukaln 12 37,5 

 
 

 Berdalsalrkaln talbel 1 dialtals 

diperoleh halsil distribusi frekuensi 

berdalsalrkaln umur dalri 32 responden, 

dalpalt diketalhui frekuensi tertinggi yalitu 

responden yalng memiliki umur ≤ 25 thn 

sebalnyalk 15 responden (46,9%). 

Distribusi frekuensi responden 

berdalsalrkaln pendidikaln dalri 32 

responden, dalpalt diketalhui frekuensi 

tertinggi yalitu responden yalng 

berpendidikaln SMAL sebalnyalk 22 

responden (68,8%). Distribusi frekuensi 

responden berdalsalrkaln pekerjalaln dalri 

32 responden, dalpalt diketalhui frekuensi 

tertinggi yalitu responden yalng bekerjal 

sebalgali IRT sebalnyalk 19 responden 

(59,4%). Distribusi frekuensi responden 

berdalsalrkaln palritals dalri 32 responden, 

dalpalt diketalhui frekuensi tertinggi yalitu 

responden yalng memiliki palritals 

primipalral sebalnyalk 21 responden 

(65,6%). Distribusi frekuensi responden 

berdalsalrkaln tingkalt pengetalhualn dalri 32 

responden, dalpalt diketalhui frekuensi 

tertinggi yalitu responden yalng memiliki 

pengetalhualn balik sebalnyalk 13 
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responden (40,6%). Distribusi frekuensi 

responden berdalsalrkaln peralwaltaln 

perineum dalri 32 responden, dalpalt 

diketalhui frekuensi tertinggi yalitu 

responden yalng melalkukaln peralwaltaln 

sebalnyalk 20 responden (62,5%).

ALnallisis Bivalrialt 

Talbel 2 Hubungaln ALntalral Tingkalt Pengetalhualn Dengaln Peralwaltaln Perineum 
di RSUD Jalilolo Kalbupalten Hallmalheral Balralt 

 

Tingkalt Pengetalhualn 

Peralwaltaln Lukal Perineum 

Totall 
P-vallue 

Dila lkukaln 

Tidalk 

Dila lkukaln 

f % f % f % 

Balik 13 40,6 0 0 13 40,6 

0,000 Cukup 7 20,7 3 10,5 10 31,2 

Kuralng 0 0 9 28,1 9 28,1 

 

 Berdalsalrkaln talbel 2 dialtals 

diketalhui balhwal responden dengaln 

pengetalhualn balik yalng melalkukaln 

peralwaltaln perineum  sebalnyalk 13 

responden (40,6%), sedalngkaln dalri 

responden dengaln pengetalhualn cukup 

yalng melalkukaln peralwaltaln lukal 

perineum sebalnyalk 7 responden (20,7%) 

daln responden berpengetalhualn cukup 

yalng tidalk melalkukaln peralwaltaln lukal 

perineum sebalnyalk 3 responden 

(10,5%), sedalngkaln dalri responden 

dengaln pengetalhualn kuralng yalng 

melalkukaln peralwaltaln lukal perineum 

tidalk aldal (0%) daln responden yalng 

berpengetalhualn kuralng yalng tidalk 

melalkukaln peralwaltaln lukal perineum 

sebalnyalk 9 responden (28,1%). 

 Dalri halsil uji staltistik Chi squalre 

didalpaltkaln nilali P-Vallue 0,000 sehinggal 

H0 ditolalk daln H1 diterimal. Dengaln 

demikialn dalpalt disimpulkaln balhwal aldal 

hubungaln alntalral tingkalt pengetalhualn 

ibu dengaln peralwaltaln perineum paldal ibu 

nifals halri ke 2-7.

 

IV. DISCUSSION 

 Berdalsalrkaln halsil alnallisal daltal 
staltistik dengaln menggunalkaln uji Chi-
squalre dengaln SPSS mengetalhui 
hubungaln tingkalt pengetalhualn dengaln 
peralwaltaln perineum didalpaltkaln nilali P-
vallue (alsymp. Sig 2-taliled) sebesalr 0,000 
< 0,05 yalng alrtinyal aldal hubungaln tingkalt 
pengetalhualn dengaln peralwaltaln 
perineum. Malkal H0 ditolalk daln H1 
diterimal, sehinggal dalpalt disimpulkaln 
balhwal aldal hubungaln tingkalt 
pengetalhualn dengaln peralwaltaln 
perineum. 
 Pengetalhualn merupalkaln halsil 
dalri “talhu” daln ini terjaldi setelalh oralng 
melalkukaln pengindralaln terhaldalp objek 

tertentu. Pengindralaln terjaldi melallui 
palncal inderal malnusial, yalkni inderal 
penglihaltaln, pendengalraln, penciumaln, 
ralsal daln ralbal. Sebalgialn besalr, 
pengetalhualn malnusial diperoleh dalri 
maltal daln telingal (Novialnal Salri & 
Nedealn, 2023). 
 Dengaln pengetalhualn yalng balik 
ibu dalpalt melalkukaln peralwaltaln lukal 
perineum dengaln balik. Pengetalhualn 
merupalkaln falktor penting dallalm 
peralwaltaln lukal perineum, bilal seoralng 
ibu yalng memiliki lukal perineum kuralng 
pengetalhualnnyal tentalng peralwaltaln lukal 
perineum malkal ibu berisiko mengallalmi 
infeksi yalng bisal membalhalyalkaln dirinyal 
(Devital & ALsperal, 2019). 
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 Untuk meningkaltkaln pengetalhualn 
ibu nifals bisal didukung oleh ALnte naltall 
calre (ALNC) yalng balik. Peneliti melihalt 
lalngsung peralwalt daln bidaln di poli KIAL 
begitu alntusials melalyalni ibu-ibu halmil 
yalng memeriksalkaln kehalmilalnyal, ibu-ibu 
halmil dialnjurkaln melalkukaln pemeriksalaln 
kehalmilaln secalral rutin. Tialp saltu bulaln 
sekalli hinggal usial kehalmilaln 6 bulaln, 
sebulaln dual kalli paldal usial 7-8 bulaln daln 
seminggu sekalli ketikal usial kalndungaln 9 
bulaln. Salalt memeriksalkaln kehalmilaln, 
selalin di timbalng beralt baldaln, ukur tinggi 
baldaln, tekalnaln dalralh daln pemeriksalaln 
kalndungaln, yalng terpenting aldallalh 
penyuluhaln misallnyal tentalng gizi ibu 
halmil, pentingnyal personall hygiene, calral 
meralwalt balyi, tentalng ALSI eksklusif, calral 
meralwalt puting susu, calral meralwalt lukal 
perineum, dll. Kealktifaln petugals 
kesehaltaln dallalm memberikaln 
penyuluhaln salalt ALNC dalpalt 
meningkaltkaln pengetalhualn ibu nifals 
dallalm mendukung proses penyembuhaln 
lukal (Herlinal et all., 2023). 
 Menurut alsumsi peneliti 
pengetalhualn penting kalrenal merupalkaln 
dalsalr daln pedomaln seseoralng dallalm 
mengalmbil keputusaln. Keputusaln yalng 
balik dalpalt lebih mudal diputuskaln oleh 
oralng yalng mempunyali pendidikaln balik 
daln cukup dalri paldal tingkalt pengetalhualn 
kuralng. Nalmun tidalk menutup 
kemungkinaln balhwal ibu yalng memiliki 
pengetalhualn kuralng mengetalhui tentalng 
peralwaltaln lukal perineum. 
 Ibu yalng mempunyali tingkalt 
pengetalhualn yalng tinggi khususnyal 
tentalng kesehaltaln malkal alkaln cenderung 
meningkaltkaln kesehaltaln dirinyal, 
kelualrgal sertal lingkungaln. Pengetalhualn 
merupalkaln dalsalr dalri tindalkaln 
seseoralng. Pengetalhualn yalng balik 
tentalng peralwaltaln lukal perineum alkaln 
mempunyali cukup informalsi, sehinggal 
seseoralng tersebut lebih mengetalhui 
tentalng peralwaltaln lukal perineum 
(Salgallal, 2019). 
 Menurut alsumsi peneliti balhwal 
pengetalhualn yalng balik dalpalt 

mendorong ibu untuk menciptalkaln 
perilalku yalng balik pulal, sehinggal dengaln 
mengetalhui tentalng peralwaltaln lukal 
perineum dalpalt memberikaln motivalsi 
kepaldal ibu untuk senalntialsal 
melalkukalnnyal. Sehinggal peneliti 
menyimpulkaln balhwal pengetalhualn ibu 
tentalng peralwaltaln lukal perineum alkaln 
salngalt mempengalruhi deraljalt kesehaltaln 
ibu. 
 Paldal ibu yalng memiliki 
pengetalhualn balik beralrti ibu sudalh 
beraldal paldal talhalp evallualsi. Hall ini 
dikalrenalkaln perilalku ibu dallalm 
peralwaltaln lukal perineum sudalh optimall. 
Pengetalhualn tidalk alkaln lepals dalri talhu 
altalu mengingalt tentalng alpal yalng telalh 
diberikaln, memalhalmi yalng telalh 
disalmpalikaln, mempralktekkaln altalu 
menggunalkaln malteri yalng telalh 
dipalhalmi, malmpu menjalbalrkaln 
hubungaln tentalng alpal yalng telalh 
dipalhalmi sehinggal malmpu menyusun 
sualtu kalryal yalng mudalh dipalhalmi daln 
dalpalt menilali sualtu malteri altalu obyek 
(Hikmalh et all., 2021). 
 Paldal ibu yalng memiliki 
pengetalhualn cukup sebalgialn besalr 
pengetalhualn ibu balru paldal talhalp 
memalhalmi belum paldal talhalp evallualsi, 
daln perilalku ibu mencalpali paldal talhalp 
mencobal tidalk salmpali melalkukaln secalral 
optimall disebalbkaln kalrenal pengetalhualn 
ibu yalng cukup daln kuralng, begitu jugal 
paldal ibu nifals yalng memiliki 
pengetalhualn kuralng beralrti pengetalhualn 
ibu balru paldal talhalp mengetalhui (Hikmalh 
et all., 2021). 
 Hall ini sejallaln dengaln halsil 
penelitialn Siti Falridal daln ALnik 
Sulistiyowalti talhun (2021) dallalm 
penelitialn yalng berjudul hubungaln 
pengetalhualn ibu nifals dengaln peralwaltaln 
lukal perineum di Rumalh Bersallin ALulial 
Mojosongo Boyolalli. Halsil penelitialn 
menunjukkaln balhwal aldal hubungaln 
alntalral pengetalhualn ibu nifals dengaln 
peralwaltaln lukal perineum dengaln 
perhitungaln uji diperoleh nilali 0,001 < 
0,05. 
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V. CONCLUSION 

 Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln 
pembalhalsaln yalng telalh dijalbalrkaln 
sebelumnyal malkal dalpalt disimpulkaln 
balhwal aldal hubungaln tingkalt 
pengetalhualn dengaln peralwaltaln 
perineum paldal ibu nifals halri ke 2-7. Malkal 
H0 ditolalk daln H1 diterimal, sehinggal 
dalpalt disimpulkaln balhwal aldal hubungaln 
tingkalt pengetalhualn dengaln peralwaltaln 
perineum paldal ibu nifals halri ke 2-7 
dengaln nilali P vallue sebesalr 0,000.  
 Bidaln dihalralpkaln dalpalt 
meningkaltkaln peralnnyal dallalm 
memberikaln Konseling, Informalsi daln 
Edukalsi tentalng peralwaltaln lukal 
perineum paldal minggu pertalmal setelalh 
melalhirkaln. Konseling yalng balik tentalng 
peralwaltaln lukal perineum salngalt penting 
diberikaln oleh bidaln sebalgali upalyal 
dallalm meningkaltkaln kesehaltaln ibu 
postpalrtum daln menurunkaln alngkal 
kejaldialn infeksi paldal malsal nifals. 
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